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@rte:mpta mabmganekonomndan tﬂaga_ an -
dengan’ Tegara-Negara maju yang lebih pmp0r~ '
smmE dan adil. Kemerosotan ekonomi negara-
negara berkembang akan memberi pengaruh balik
vapg sama sekali tidak mﬂnguntungkan negam»“ -
segara maju pada akkimya. Indonesia fan nega
fa-negara Pasifik Bam¢ Daya periu _inh aktif dan

pea;uangan mereka kebih smkémal pula :

kekatnya setiap, medecuﬂdil dc;r ng‘sm mmpun da duma niscnan-
‘bertujuan untuk ‘mewujudkan suatu m&sy&rkai adit dan makmur yang merata
'baak materiil: maupun “spiritual. Dermikian Jua pembang unan vang: terjadidi negara -
Indonesia dan @ ya vakin bahwa pembanginan yangieradidi Negar negar Pasifik
“Barat Daya juga demikian halnya. Kegmpatan yang stma selalutersedia baik bagt_.
Indon&sia’ merupun bagi Negam negam-di Pasifik Bami Daya untuk bcrup&ya:
meningkatkan araf hidup bangss dan mkyatnya. Namun kadang kadang hasil yang
dicapai masih jauhidari yang dihar pkan oleh karem buba;,a' '};c,ndald yang ada,
?-Terdd;m zmgkat pcrkembanaan vane berbeda anam, nwar{.-nc.gam yang buud
ng memang lah mdjudan ada-yang : e
wasin Pasifik Bamt Daya sendifil erdap
. nc,gara-negdra yang telah niju (dewloped countrics) di satu-pihak dan ada puk
¢ vriggard iégara yang wmentara berkembang (dewloping contries) di lain pihak: Hal-
ini antara lain juga discbabkan olch bmbagua faktor seperii faktor demografi scjarah
dan ‘sosial budaya, fakior &L(gmi;, hidrogrifi, geologi dan Eopo;:mh, juga faktor
kilmagoi%i flom danfauna, yang pada gilimnnya juga merupakanfakior domiman
. yang perii “diperhitikiin sclanjutays “disam ping “miodal diwir uama yang perlu
“diperiahankan yakni modal kemerdckaandan kedaultan bangsa. Dengan memg-
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“gang dan’ tetap memipertihankan modal dasir utama tersebint dan dalam Ie
~karagaman berdanya fakior dominin ya ng adadiantam negam negar di Kaw,
';‘Péféf'_ﬁk{Béfi‘éi’t‘_Dh)’(g,j ustruharusbist menunjukan kcma"rripuann_ya untuk menggima-
“ kafakior fakior terscbut yang'perlu dira nfaatkan bagi képentingan pémba
bangsanya menjelang abad ke-XX1 mendatang danjuga abad abad stelih'i
Hal yang barzngkali-petlis mérdapat perhatian disin ialah - “Supaya di'd;
‘berbagiirupaya untuk e ningkaikan @if hidup bangs ‘dan ‘rakyat dari-
“negard yangads & ky wasinPasifik Bat Daya tidakj ustri akan menciptaka

- pemisthantia niegam yang majudan yang sements & berkémbang akantempi secaxa
bersing sebagai kelcm'pck-igit::}gam yangbemda dikawasan Pasifik Bardt Dayaaks

ghan perbedaan yangdda demi tercapainya kestabilan dan perd
Pasifik Bari Daya’ pada khisisn ya dan dunia pada umiumnya:
Dalam kaitan initah mika ‘bangsa-bangsai lrh' melihat perla adanya
“anamndunia yang baf_ui'dif_immfﬁaﬁg"s%if—fitihn_gszig"-aaiﬁijhid_up”bexdam'p'ingan'
damai, bebas dari-kermiskirat din’ pengansguran’ Karer - hal itulah antarg ]
’-:ﬁéiﬂﬁak&h-s’uxﬁbchkgi&sﬁhﬁﬁ yang utma ‘yang pada gilimnnya akan mengganggu
“kestabilan masyarakat'dalam masing-masing negan di kawasan Pusifik Bamt Daya,
“malahan mempunyaj daimpak yang lebih Tuas ldgi yakni mengerihkan susaina
hibungan antar-negardan: dupat pila‘membaha yaka n'perdainaian dunia;
‘karena itw'maka makalah ini e nc oba miclihat kem ungkinan adanya relevansi diri
“konsep NIEO tethadap Ind onesid‘dan negarm -negam dikawasan Pasifik Barat Daya
yang secara bersimia mantinga dapt lebih mempCert hubungan antira sehuri
 bangst di Pasifik Scldtin dan Bamt Daya winpa melihat bosr kecilnya'atad maju.
tidaknya negam negam tersebur. SRR & -

Fama yang akan ditinjau ialih relesdnsi NIEO (New International Economic

Crdeéryterhadapkepentingan Indonesia sebagat néga'ra*befkembang‘yan‘g inginjuga -
“mempunyai ‘saham “dalam - ‘penegalkian” suaty TATA “EKONOML INTERNA-
:'SiONA'L'-BA-RU.'§DEMMRan di dalim GBHN ahun”1988 bahwa dalam rangka
mewnjudkan tatanan dunis vang 'ba'm';"te'ruiama TATA EKONOMIDUNIA
BARU perlirterus ditingka tkan usa ba untuk menggalang das memupk solidaritas
dan kesatuan sikap ketja sim ania negamnegara berkembang guna- meningkat-

kan kemandirian bersaia neghm-niegar @rsebut, Sclanjutnya dikatakan pula dida-
lam GBHN bahwa khustisnya dalam’rangks ‘mewnjidkan TATA EKONOMI
- DUNIA'BARU perirdilanjutkana ngkah-tangkah, bersima negara-negara berkem-
bang fainnya; untuk ‘mempercepat terwyf Wnya perjanjianinternasional mengenai

" komoditi; melenya pkan haimbasn serta pembatasan yang dilakukan oleh negara- -
‘négamindusiri ‘ethadap ekspornegara<nesara: berkembang, seria  meningkatkan
“kerja Wma ekonomi'dan teknik'antaranegara ‘berkembang, disamiping usaha-usaha’
fainnya. Walaupun pembahiasin di dalam makalah ini dda sngkut pautnya:dengan
masalah ekonomi akan tetapt yang ‘menjadi perhatian wama-di sini‘ialah tertib
hukum, “dalim hal ini Hukum Interiasional sebagai landasan yang diperlukan bagi
TATA-EKONOMI INTERNASIONAL BARU. Di lain pihak, dalam kaitan de-
ngan huburiganiuvarneger, oleW GBHN dikatikan jugaal bahwa perliditingkatkan
~kerja sama-di aniara negam nesard di Kawasan Asia T, enggira dan Pasifik Barat

““Perama
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Daya Menyangkut hal yang terakhir ini maka konperensi vang perama yang

ka _forum yang sangat tepal yang dapat memputamukan kepc.mmgm bzixk. _'

. Pasﬁ" k- dan Sammieza Hmdm) Denvzm demikian mauka indonu’m__
oara kepulauan berada diantara dua . ‘benua dan samuden . dan S&Eah.
T en. yang bei’oamsan de_ gan! Indcmesa miah 5amudua Pamﬁk i

ma _;uga yakm mrahair Indonesia dan kmmxmn untuk mempun ya; siu bahasa‘:

“/persutuan ialah Bahasa Indonesia, Didalam perjalanan sejanah selanjutnya cita-cita

_itwakhirnya menjadi kenyataan melalui "Proklamasi K emerdekaan Indonesia™pada

Stangeal .17, Agustus 1945 . yang.secara egas pula dirumuskan di dalam Unciang

_Undang Dasar 1945 disertai lambang negara BINEKA TUNGGALEKA (berbeda

beda tetapi satu juga).

S&langumya melalui beberapa, Dekirsi sepe: it Dekiaraa: Iuanda i3 Desember
\: ;}957 tentang pemimnIndonesia, Dekiamsi Landas Kontinen Indonesta tdngga! 17
Pebruariil 969 dan Deklarasi Zony: Ekonomi Ekslusif anggal 12 Marct-1980, yang
: ;;,,_Remud;an dikukuhkan.dengan. uaddng undang, ixesemmnya itu merupakdn upaya
cuntukilebih memperkokoh peratun. Indonesia. _

- oiAda.empat fungsi pokek yang'periudilaksainakan. oleh pemcrmmh yang d;tcgas»
;-kz_;_x_;”_e}:___: dalam Pembukaan Undang Undang Dasir 1945, Pertama, ialah fungsi
.pertahanan «dan keamanan yang nyata dalam kalimat yang melindungi segenap
-:bangsa Indonesia dan seluruh.tumpah damb Indonesia™ - Kedua - fungsi
.ckonomi ;y;_mg dapat dilihat dalam rumusan “dan unink memajukan kesejahteraan

CuamumT. . Ketiga, fungm sosialdan budaya dengan rumusa n "mencerdas-

kan. k{.hldupan bangm Kemudian- .. Keempat ialah, fungsa politik, yakni .

yang . mengatakan “dan ikut. mehksamkan keterban dunia -yang ‘berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abddl dan keadilan sosial”; Keempat fungsi pokok_ itu
sekatigus merupakan tujuan nasional bangs Indonesia dalam rangka mewujudkan

‘¢ita ¢ita perivangan bangsa, yaituncgar Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat,

~adil- dan makmur, Jelay kimnw dabm membahas suaty keria sama antar-negara
dalam. rngk NIEQ maka.wetap harus beree ndikan “kedaulatan” dari negara Indone-

-sia pada:satu pihak:dan Negam-negam: Pasifik Bamt Daya di lain.pihak: Comk

negara-negara Pasifik Barat Daya berikut kepentingan nasionalny tentu saja tidak

Hiudcwm dan Pen’tba}ng@&_ﬁ?-_: S .

kan di Ujung. Pandang vang dlprakarm: cleh Unncrsmx Ha.sanuddm,_' N
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- dapat menciprkan suatuswasana yang lebih kond usif bagi perkembangan masings:
masing negara yang terpabing dakim ka wasanPasifik-Bamt Daya agar supaya tjiay
pembentykan suato kerjasama yang-harmoni§antam indonesia dan negam negara:
E’asil'z'kf'B:;;ra-t_fDaya dalim ringka NIEO big berjakan baik untuk masa yang panjang

*HL TUJUAN NASIONAL DAN STRATEG! KERJA SAMA REGIONAL:

Scp_ci't_i:y';_mg sudah dikemukakan diams, Tujwn Nasio‘nai'dari'mizgkaiaﬁ--pcmg -

sampaivdikombankan) dai;im rangka kepa sima ‘ini, tetapi sebaliknya: justru hams )

bangunan Indonesia ialahise perti wrmdsud di-dalam Pembukaan Undang Undanlg - .
Duasar] 943, yaitu metindingiscgera p Bangs: Indonesia danseluruh Tanah Tumpah:
Daralidadonesia dan untik: memajukan Kesejabierman urmum, mencerdaskan kehit
- dupan Buhgéa dan ikt mélaka makankelertiban dunia yang berdasarkan perdamaj- -
- anab mérdekiandankeadilan sosial. Tewpi didalam mngka inijuba stafepr
kegasumarregionalakandiadakan weruama dalim peningkaian kerjasama diantarn

ercgana -divKawasansAsia-Tenggam ddn Pasifik:Barat Daya, segerti yang:
ditegaskan i dalam GBHN @hun 1988, -
“Dalam pﬁﬁil}jbanguzi keadzanduniz dewasa ini idakada situnegam atau kelom=

pok négira pun’ yang akan mdmpu mengawsi masalah-masadah pokok dalam negaras
nya-sendiri‘ierlepas dari bagian dunia hinnya Hal'ini ielah secar dini dilihat oleh’
para perumus Piagam Perserikatan Bargsa Bangsa {PBB) yang membolchkan diadas

. kannva kegasama: egional untuk ‘mengatasi berbagai masalah yang timbul dalam:
kawdsan. ferientu, Oleh karena . iti strmtegi kerjasama tegional, di samping tidak
sumpai miengobankan kepe ntingan nasional miasing-masing negam, harosdiara hkan
kepada pering kata i-kesetinka wanan aniira negam-negan'yang memang telah ada’
dalam wadah kerasama yang konkritseperti ASEAN danjuga dengan negara-negam’
l’usiﬁk.BaratDayg seperti yang menjadi-wjkrn.dar konperens internasionzal vang
pertama ini. Keadaan serupa ini pada wakeu akhir akhir ini-fazim diberi julukan
“interdependensi™. Seperti vang dikatakan oleh Prof: Sumitio faham 7interdepen-
densi” pada dirinya mengand ung sifat yang netral, artinya ; perimbangan-perimbang-
an keadaan yang wrkindung di-dahimaya bisa menguntungkan, tetapi bisa juga
merugikankepentingan negam-negam -yang sedang'menjadi buah perhatian. Kalau,
hal ini bisa diterima schagai suatu pegansan dan sekalipus suatu peringatan bagi
upaya kerjasama regional yang sekanng semen@ar divinds khususnya dengan
negara-negara Pasiftk Barat Daya, mala wecan dini sudah bisy disingkarkan. faktor
faktor penghambat yang bistmenjadi penghalang tercipanya kerjasama regional
tersebut, Untuk itulah naka perlu dipelajari.prinsip-prinsip huk um (internasional)
yang terkadung didalam konsep NIEO seria melihat relevansinya terhadap Indone-
sia dalum mngka kerja sima dengan negam-negara Pasifik Barat Daya, yang akan
damikandi bavah ini. o et ot s e T T
IV. PENGARUH HUKUM INTERNASIONAL DALAM KONSEP NIEQ,
-+ Dalam suatu seminar tentang Hukum Ekonomi Internasional yang disclenggara-
kanoleh Fakultas Huk um Univessitas Sumatera Utara Medan pada tanggal 8- 10
Nopcmber.wéﬂ& dengan iema ;Y The New: International Economicl Order and iy
Tmplication for Indonesia™;maka salah satu OpIC yang menarik ya i"lg-gii ngat relevan
dengan ema fersebut ialah makalah vang:dibawakan oleh Dr; Sunaryati-Hartono

B
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per_]dﬂ_}!ﬁn internasional dan konvenst, demikian juga resolusi duri PB
lak dibuat yang merubah pola pikir masyarakat internasional tentang
sfundamnetal untuk.kesejahteraan umat manusia. dan p(_.ﬂ\l.ﬂ]bdﬂédnni

sepem nals,_ atas, sumber-sumber alam, hak dan k(.Wd_]ii)dr} ekonomi dari neg drdié'-

neoara' ker_;asama ckonomi, lingkungan- hldup, pi.mntrkaian kualitas hidup unty

: genemm‘.meﬂdaung dsb.

s¢jumlah paka; baikidalam Hui\ um Laut Imcmahzondl Hukum Udara dan’ R
-Angk,zsa ‘dan Hukom Lingkungan-yang telah menerapkan konsepkonsep baru’ ydn ;
relevan-dalam tulisan tulisan mereka: sesuai dengan disiplin iimunya. Hanya yang. -

< migsih pe.rlu di kaji Jebih lanjut sesuai perkembangan yang werakhir dalam Huk um
Ekﬂnﬂml dnternasional ialah hal hal:seperti o oright 1o development, permancati

sovereigniy of natural resources, rights and duties-of siies, - ‘common-héritage.ol, | -

mankind, economic coopcranon preservition and developmeni ioff the human
environtment. Hal . ini dipandang sebagai suastu konsep dasar yang baru dalam -
perkembangan Huk um InternasionalBare yakni Hukum Internasional teniang Kuse-,

jahteraan ya ng menggarishawahi masyarakatiniernasional yang lebihadit atau bart:; :
Dalam ihun 1986 dalam periemuan dari The International: Law ‘Association. d:_A
Seout yang ke 62 telah mensahkan suatu Declaration on the Progressive Develop-:

- mentof Public International Law yang berkaitan dengan the Esiblishment of a New:
International Economile Order, yang kemudian dikenal dengan Seout Du.[amimn
Didalam:deklarasi itu aniara Iam te;dapat 42 asas ycmu menjadi daxar cian ’\IILO
yakni: : :

1;:"ThL Rukc, of 1 ub!tc lnu_mamma.l Ldv» in. Entcrnataondl Lc,(momu, Rda[mm, :
2:+Pacta .sunt- servanda; . T
3:dhe prmc:plcs of- Eqwiy and Sohdanty and Lhc antcmcm Lo" Dt,\dopmmt
Assistnce;: 4 iy
The:DPuty 10 coopemte for Global D(.w,lepmcm : 4o
Permena nt Sowereignty o ver Natural Resourees, Ec,onoman, Aurvmcs and Wmhh
' The Right to Dévetopment; =
JThe Principle of Common Heritage of Mankind;
. ‘Thr, Principle of ‘Equality or Non- Dmnmnmnon, s
l’amc:patoryEquahty c)chveiepmg L(Juntr;esln inicnmt:omi Ew;lomm Rc i
10 Prmcrples of Substamwc Equaluy including the Preferenitial ‘and Non- ruuprmak
“Tréatment of chiopcmg Countries i Interfationat Economic: Rekitions;”
{1 The Right of every state to benelid from buulu, and” FLLi"molug,), A
12 Theprinciple of Peaceful Settlement of Disputes.” : ST
~Perkembangan yang terakhir ini hendak menegaskan kembali hal-hal yang iciah
diteta pkan 14 tahun sebelumnya dalam United Nations Charter of Economic Right
and Duties States, sehubungandengan the United Resolution on the Establishmentof
a New Inermational Economic Order termasuk the Program of Action mentju
terbentknya NIEO tersebut serta perkembangan yang terakhirdari Hukum Interna-

R - . R

berjudui “Implication of the NIEO Conceptfor Indonesia™; Sudah sejak tahun 1960,

Syul\ur:bahwa. masalah:, clersebut; di aas. tdah muuad; purhduan ddl‘i
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o onai : . G e o .
Sebagm pubandmgan benkut ini: dtkemukakan isi Bab I: dart ‘The Lharau or -
' Econom:c Rxghix dnd Dutu,s oi Smtcs (CERDS) yancr memuat a&as-asas snba;:dx_ '
a, bdvcruenty'terrmnal mzegrzty and poi;md] mdependcnu. ol Sxdlhb

b Sovere;gn ethzy of dlf staies S W :

oy Non-iggn.ssu}n R R

epmze @ nat:on ‘of" the natuml means necess&ry forits normal devc]opmgm
“iFulfilment ‘in ‘good faith “of “interna tional obligation; - & &
Rcspe ct for human nghts and-tundamental freedoms;
“No-allbmpt to’ seek- hegemony- and- spheres of mﬂuence SRR
811K I’romoimn of mtcmattonai ‘social justce; S B
n. Entunalaomi co—opemi:on for: dwelopment Fy - ¢
‘0 Free acces and from  the sed byland-locked countriés within the framuwork of
the above principles.
Demikl&nfah beberapa bahan peniing baik vang diambil dari’ the Charter of
Ec,onomn, R:ghts and Duties of States dandasi'the Soeul Declaration untuk melihiat
‘bahwa sudah banyak sekali terdapat pcrubahan dan perkembaﬂuan baru ddEdm
huiwm mtenmsxom[ cchubungan ‘dengan pembentui\an NIEO, ~ o
Daiam mngka kurjdsama regumai dengan negamnegarna Pasifik Barat Daya di
b;danv ekonomi dan perdagangan, pertudiperhatikan asas-asassyanu relevan dengan
kegiatan-kegiatan tersebut untuk dikaji lebih lanjut oleh masifg-masing pihak,
terutama-asas-asas baru yang dahutu tidak pernah chsebut antam 1.—1m sepert:
a. The Fule of Publik International Law. =~ 4
b The’ ?rmupie of Equity and Sel;dar;ty ar:d the Enminment to Dewic}pmem
Assisitince.
“The Duty to Coopente for Glabal Dével fopment; S
. Permanent Sovcreignty o verNatural Rwources Euonomu ALUW[JLS and Wcalth
. The Right to Developmient; : : AT
-'_Tin, Principle of Common’ Hmmge {)f Mankmd
{The Principle of - Equality or Non«stc,nm:mtmn R
.'-Prmupius of Substantive Equality including the Preferential and Non: Rncxpmeal.
“Treatmentof Developing Countries in International” Ecofiomic Rei&uons
i’ “The Right of Every States to benefit from: Seignce dnd Technolocy,

V.KEKUATAN DAN KELEMAZIAN.
Meninjausepintas [alutentang latar belakang sdjarah wr“mmtﬁ( NIEO mmpakn}d

 dapat niemberikan . gambaran- “tentang kekmian. - cidag s - kelemahan yang
terjadididalam kerjasama antara negara. Yang pertama zdlah 1kilm sosial dan politik

ok

mi‘:-%rn ci.*_c‘,

R
=
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_ miemasmnai ‘yang berkembang teruizma seielah perang Dunia IL Hapusnya kok)n:d-";'."."'
- .j;smg dan terbentuknya negara-negai: yang merdeka: dan berdaulalt dan sama:.-

de:ajain)d terjadidalam waktu yang singkat sekali. Walaupun mepeka iLbd:}ya}\dn"_- o
--teiah memperoieh kemerdekaan, jadi secara de yure politik kolomah&mu telah,
" be;akhxr ‘tetapl sscarade fakio: fimsik terjadi kolonialisme ckonomt. Hal iniantara =
_ Ininjuga dimsakan didalam bidang finansial. Misalnya kebanyakan negara berkem-. - |
_ 'bang yang menerima investor asing yang ingin mempam modalnya di dalam m_g:uj'. R

“memsakan bahwa invesiasi iersebut malahan teta pdiawasi langsung olch pu usahaun '

’_-peruahaan tmnsnasmml yang ada di negara-negara_penerimi invesiasi ading tLrbg,-' o

but: Juga Reh,rgamungzan negara berkembang padas sumbu—sumber u,knolog: d&lﬂé o
_ _jadl namdnya sidah merdekn, berdaulat dan sama derajat, akan wetapi pada saal yanu -

- osamamereka berada dalam posisi kuergantungan ckonomi, Kedua, ldldh apa yang’ 'f-_' :

-d;sebut 2Revolusion of Rising Ecpectations” Suatu l\.cmg,nmn umul\ adgnyd perium- -

'buhan ekonemn yang cepat dan pesat yang perlusegera diterjemahkan oleh masing- -:_ .

masing ‘pemerintah kedalam rencana pembangunan, junglka. panjang, menengah
maupun pendek, umu&mcng.a}as,l berbagaimasalah pembangunanyang perlu sc.gexg'
diselesaikan. Hal penting yang dicapai sekitar tahun 1900 enampuluh fabah terjadinya
" Pembangunan International Dekadel, pembnmukdn Upited Nations COI’I!LFLI’IL.L. on-
Trade and Development (UNCTAD) pada mhun 1964 _

. Fakior ketiga ialah munculnya apa yang. disebut "Third World, Ltonomx{. and ;
Poht:cdl Power”.

- Jadi NIEQ, menampdk.m wajahnya sebagdi isu politik mturmuoml dalam kon-
teks keuga fakmr tersebut di atas, yang pertama dikeluarkan dalam bentuk deklaram.
kemudlan dltenma oieh Majelis Umum PBByangdalam 51dans.nya vang ke 1 9 pdd&
12 Desember 1674 menerima, Charter of Euom)mlc Rights and Duties of States
(CERDS). CERDS inj merupakan upaya selama 2 tahun yang dimulai dari tahun
1972 dalam sndang ke 11 dari unctad. Ketika 1tu l’rmdcn Mexico, Luis Euhevema_
mengusaikan antara a.l, sbb A,

*..i..-reinforce. the, precarlous legal i"ormataon of. imermi:oml Lu)numy
removing economic coopefation from the reaim of goodwil and root itin tht. '
. field of law by trnsferring consecreted prinsiples of solidarity among men 1o thc,
sphere of relations among nation”,
Itulah harapan dari negar-negara berkembang agar supaya ada %{Lpasuan luwmv :
status mereka yang dijamin di dalam CERDS oleh karena Kebanyakan kumimn
dari CERDS tersebut merupakan pernyataan keinginan mencapai lujuan atat mb;—
jaksinaan yang direkomendasikan dalam hubungan ekonomi internasional. BLbl.l’d"_

pa ketentuan iertentu dari CERDS menjelaskan hak dan i&bw&jtbdn m.gam—negara' N

'yang dalam bahasa yang biasanya discbut ” “rule of iaw {khususnya pasal | dan' 2},
Ada pula pertanyaan yang imbul yakni puumd,._apgkdh_(.ERDb itu silatnya
" suatu deklarasi atau bukti adanya Hukum Internasional, khususnya dalam bidang
yang dibicarakan. Kedua, apakah CERDS mencipiakanataukah mwdumeslmmkan
sty hak terhadap pertumbuhan ekonomi dan pmibavgunan
- Masih terdapat pandangan yang berbeda antara negara maju dan negara berkem-
bang ntang sifat hukum dari CERD'S, :Amerika Serikat, Inggris dll mengemuka-




o

“kanbahwa masin ‘periu didiskusikan apakah CERDS akan mengambil ‘bentuk. .-
. “sebagai swatu Rekomendasi atau Resolusi. Sebaliknya® paidangan nega

‘betkembang’ (Mexico dil bersima Kelompok' 77). bahwa ‘CERDS berisi 1
dan asis-asas, yang ©lh diakui sebagai Hukum Kebiasaan Internasiopal, =
bang; turn yang baru yang akan menjawab
ng dan mas mendatang dari masyarakat internasional. Jadi -
ge membyituhkan suatu e o hukum interriaional yang bai

Jasarnya, dan CERDS bisa menjadi International Treaty. Jadi negird ;

bérkembarng "'éﬁza_'ndaﬁg;..GaE‘R-D_S;?_:sehﬁéz'z_i=su_"a;u:.s_za_t.;_meht:‘-bamm.=_bann"vsa ‘bangsa

Jlawmn danass-ass yang

ng

naluran-atimndan agsasas bar e v :
Didalam masyarakat Pasifik Barat- Daya teidapat comk negara vangimajupada
satu pihak dan negar berkembang di-lain. sitiak. Perbedaan pandangan mengensi
‘CERDS mungkin saja-ada’ tetapi shal iturmasih -dapat“diatasi denganberbagai
pertemwan untuk membicarakan masalah yang menyangkuti pembangunan
‘masing-masing negara:iidalam kawasan Pasifix Barat Daya. Kalag konpercnsi
vinternasional-pertama kaliini belum sempat ‘membicarakan masalah ini; mungkin -
“padda konperensi interiiasional yang kedua; ketiga daniseterusn yadengan mengambil
“empatyang berpindah pindah sctarabergiliv Ui nniara négara Pasifik BaratDaya,
““Dalam tulisan Dr.* Hasjim Djaldl'dalam’ Jutnal Laat Negeri No. 10 ‘tentang
pandangan masyarakat internasional isthadap politik luar negeri Indonesia sejak
‘konperensi Asia Afrika (KAA'1955) kini dan mendatang; khustsnya dalam kaitan
“dengan Tata Ekonomi Dunia Baru(TEDB) antira lain’ mengatakan bahwa Indone:
sia dan juga négarm-negim berkembang pada smumnya menyadari bahwa sistim
- hubungan ‘ckonomi internsional ‘dewasa - ini'terryata lebih Banyak imemberikan
 keuntungar kepada sekelompo Tiegara maju saja; Terdapat kelemahan daldm sistim

yang beraku sehingga terjadi ketergantungan ekonomi negara bérkembang pada
. megara majukeadaan mana akan menambah kedénjangan yang makin besar. Oleh
“karena‘ity dikatikan selanjutiiya oleh belian bahiwa perl Kerjasama ekonbmi inter-
‘asional intuk mewujudkansatu Tata Ekotiomi Dunia Baru (TEDB)yang lebih adil
“dan‘merata TEDB yang dikehendaki ifu beriujian untuk ‘henghapuskan ketidak-
“seimbangan dan ketidakadilan, serta méronbak sistim ekonomi internasional secita
~menyeluruh. Perombakan yang dimaksiidka adalah perombakan sécara striktural

“yang meliputi berbagai bidang, misalnya perdagangan, transport; monoter; indusiri
dan teknologi dan lain-lain yang telah dilakukan melali dan‘internasional seperti
yang sudah divraikan sepiniaslaludi muka: Benar'sekalizpa yangbeliankemukakan
tentang perlu adanya “kemauan politik” dari semiia negara baik yang maju maupun
‘yang seddng berkembang. Sebab usaha untuk méwujudkan suatu TEDB tidak akan
‘berhasil apabila sama’'sekali tidak ‘ada “kemaudn politik” teratama dari negara-
negara maju uniuk ikitsérta di dalamnya: Adanya perbedaan persépsi antara negdra
~berkembang dan‘negara maju memang merupakan masalah yang sangat sulit untik
dipertemukan, dissmping adanya perbedasn kepentingan, P
+ Kia niéngetahui semuanya bahwa General: Agreement on Tarifi and: Trade
{GATT) yang berlakio sejak tahiin 1948 adilah suatu perseiujuin multilateral yang
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smenentukan peraturn-peraiuan begi peri-laku perdagangan mtemasaonai s;stem i
::i;perdagangan yang terbuka,bebas dan kompetitif, _ P
7 alaupun GA’I’T ftu sendlrz cukup rumit, ada 4, pr1n51p dasar yang dapat dlamatl, '

REL NG -dasknmmsz Apa yarsg d:s:but klausul MostFavoured Natson (MPN)
: mengharuskan setiap ‘Contracting” Parties unfuk ‘memberkan peraken yang -

sedemjat ¢ dalam kebgakan pexdagangannpa kemda emuw penanda 1a1gan vang =
in o .

i+Sejau mungkm menggunakan tarif sebagal hambatan dan meﬁghmdan kebx_]a- e
' :kan niaga lainnya yang tidak beg;tu nyata yang berdakh bahwa proteks1 dlanﬁgap
- perlusbagl industr domestik. e
5 ‘Tersedianya. secara efektif: lmgkungan yang stabﬂ dan dapat éaramalkan bag1 -
.. perdagangan-melalui- pengikatan farif-tarif, . —
enyelestidn persellslhan perdagangan melalm proses konsultas:/ kons:has; secara

+1EruS menerus, RAEY S
Dalam kaitan uulah maka di dalam Lonperens; mtemasmnal pertama antara
«Indonesia-dan:negara-negara Pasifik Barat Daya diharapkan dapat dicapal suatu.
i'.kesepakaian untuk secara.bersama-memanfaatkan GATT sebagai sufiu sarana
_penting yang dapat dilihac dalam dua tingkatan yang saling melengkapi:; Pertama,
.sebagai kumpulan peraturan yang mencakup General Agreement ity sendiri, serta
‘berbagai sarana hukum tambahan yang telah dirundingkan di bawah perlindungan
JGATT.K edu‘a m,a&%agzu Eembaga tetap vang memantau perkembangan perdagangan

,perdagangan, dan menyeiesalkan pcrsehs:han perdagangan Temu saja d1 dalam
.setiap perjanjian perdagangan masing-masing pihak tidak akan mengcnbankan spaty
risiko bagi bangsa itu sendiri; akan tetapi.di dhlam semangat: kebersamaad dan
kesetm—kawanan ni. periu dasepekau untuk mamh dapat. dlperkecd risiko . vang
.negara pa51f1k Barat Day& Dengan ndak .memandaig apakah nagara berkembang
‘ataunegara maji sebagax negara-negara yang bernda di kawasan Pasifik Barat Daya
pertu mengikuti perkembangan sefiap putaran perundingan perdagangan yang secara
-terusmenerusdiadakan dalam rangka menegakkan NIEO yang dicita-citakan. Inilah
-suatu. kesempatan yapg baik.dan. melalui konperensi internasional pertama..ini
kiranya dapat disepakati untuk melaksanakannya dengan penuh 1asa senakawanan
-diantara negara-negara Pasmk Barat Daya, . Pl
VIL MASALAH KHUSUS DAN UPAYA PENYELESA&AN R
..Presiden. Soeharto dalam sambufannya pada tanggal 22 Nopember 1988 dalam
_ rangka pengresmian pembukaan pameran Produkst Ekspor 1988 di Jakarta menga-
takanbahwa Indonesia harus dapat mesembus pa;;ar dunia bagi hasil hasil pertanian,
.perkebunan dan kehutapan agar produksi di bidang-bidang ini dapat makin kuat
pula, Penegasan Pfes:den ini sangat besar amny& bag. per}cembangan perdagangan
internasional :
 Seperti diuraikan secara smgkat d1 atas bahWa perlu seie;ah bag1 ne:garaﬂnegara
--bcrkembaag.ugtuk._mamanf_aatkan GATT baik s¢bagai sarana kompulan peraturan




- Relesansi i

: hukum 1tu sendm maupun sebagailembaga fetap yang akan memantau perkemba-
ngan;:-perdagangan mengatur perundmgan auntulf; menﬂhliangkan aiaw mengumagi .-
-hambatan-hambatan perdagangan ..... “dan: menyeldsaikan: perselisihan perdagaagan -
Daiam hubungan inilah maka perlu:sekali, mex‘xgakuti beberapa pertemuan; yang S
pernah dmdakan dalam rangka: GA’I‘T yang sampai pada saatini sudah berlangst ng o
: beberap& puiam: i’ada ahun 1947 diadakan perundingan’ yang pectama di Jenewa
© vang' menghasilkan perundmgan mengenai sekitar 45.000 pemotongan tarif ¢ a'n o
konsesi-konsesi, Hal inimeletakkan dasar utamd bagitiik olak: perundmgaa per«-"
_da saat tanf: dilihat: sebaga1 ‘hambatan ars, bag; perdagangan terbuka.
itperundi __Annecy padadahun 1949, Torquay-dan Jenewa

, ng:telah: menyatakan ‘minatnya bergabung dalam, GATI" Kemp
dian dalam tahun 196i /1 862 perpndingandiadakandi Jenewa lagi (dxkenai dengan \

Dillon Round) yang: beriangsung setelah dtdmkapnya Masyarakat Ekonomi Eropa
tahun 1957 Dalam, pe;undmgan itu dibicarakan mengenai farif dalam'skala bfssar
Berikutjuga di Jenewapada tahun:1963/1967.,. yang disebut Kennedy Round yang

75 3 o

5653 Y‘n *terutama ditekankhn-pada pengurangan tarif dengan L

3mencatat dltenmanya metoda: perundingan farif; yang bara, mencakup:pemotongan- - -

pemotongan yang bersifat multilateral dan berlalin buat semua pihak untuk produk
produk industri.:Di; dalany I&ennedy Round itu dibicarakan juga kecenderungan _
-memanfaatkan: hambatan bambaian nonwrif, Kemudian Tokyo Round pada tahun
- 1973/1979 dan terakhir Uruguay Round yang dimulai tahun 1986 yang menghasil-
“kan Multilateral Trade Negotation (Uruguay Degclaration), Tujuarmya jalah untuk
memulihkan kembali sistim perdagangan interndsional ke sistim- yang dianut:oleh
GATT, yakni: menghapuskan atausetidak tidaknyp mengurangi proteksionisme yang
sekarang ‘ini- telah- ‘melanda:perdagangan dunid, yang sejak tahun:8C-an teliah
mengurangi baikinilai maupunvolume perdagangan dunia mtemasmnai ‘Apa yang
telah disepekati dalam Tokyo Round.pada tahun. Fl979 sidah banyak dilanggaroleh
negara negara dan proteksi mulai dimunculkan Kembali oleh negara negara besar,
~Dalamiseminas:sehari-vang diadakan oleh: ‘badan Pembinaan Hukum:/Nasional .
+(BPHIY) pada tanggal 15 Nopember, 1988 diJakariateniang ”Legal and Ecoromic
- Aspectsof Indonesia’s Non Oil Export Drive with specr,al reference to GATT and the
‘NewInternational Economic Order Concept”, cukup: - sobanyak --dibiCarzkan
masalah yang: d1b3carakan dalam rangka:Uruguay Round yang akan berlangsung 4
tahun dan baru akan berakhir pada tahun 1990, Dikatakan ada 15 masalah yang
‘akandirundingkan yakni: Taniff; Non-Tanff, Texiiles & Cl othing, Functioning of the
{GATT: sysiem, Subsidies and- Countervallmg Measures; Safequards; Disputes-Settle-
ment, GATT Articles, MTN Agreements and Arrangements, Trade Related Aspect
“of Intellectual Property Rightsrand. Counterfeit goods, Trade Related Invesiment
. Measuresdan Trade in‘Services. Dikemukakan jiga bahwa dari perundingan terse-
~-butada 3 dari 15 masalah yang dirundingkan tersdbut merupakan masalzhbaruyang
sebelumaya tidak pernah dirundingkan dan tidak pernah diatur:di dalam GATT
yakni; Trade Related Aspect of IPR, Trade Relatéd Investment Measures dan Trade
in- Services; Ketiga ‘masalah ‘ini ; merupakan kapenﬂagan negara maju terutama
‘Amerika‘Serikat, Jepang-dan MEE. - S L e e
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_ ""'Dan uraian smgkat di- ‘atas jelas menggambadrkan bahwa masih juga nampak_
S epent;ngan negara—negam ma;u tertcntu yang: mgm dntamplikan dan: dlbxcarakan_ g

i hmg oa ten!tmya mempunyaikepentinganjuga di-dalam Urugsay Round
St sama negara anggoia di dalam kawasan Pasxﬁk Barat Daya perlu mempe-

andang ini, antara lam Juga untuk mempeiagan}sejarah hubungan yang sudah: ada 3
ya. antara, Indon@sm dengdn negara«-neuhra di kawasan Pasific Barat Daya g

°alangkah f‘_balknya kalau:didalain masalah perekonemian dan:perdagangan antara B
‘sesamanegard diawasan Pasifik‘Barat Daya ini dapat pula mengikuti dan meme—_--
'c'ari§ kesepatan yang telah tertuang di dalam GATT: Juga diharapkan dapat menim-
“jang perundmgan yang akanberlangsung dalam rangka Urugua Round ink :
WML REKOMENDASHUNTUK TANGEAH WAKTU MENDATANG:
“FeBerdasarkan usaian singkat-fersebut-di-atas maka- benkﬂt beberapa rekomendasxi
‘untuk iangkah waktu mendatang sebagai berikut: SR
i -Konperensx Iniernasional Pertama yang diadakan di Ujung Paﬁdang sangat ber-
man_fa_gt_ ssebagai forimm: intuk meémbicarakar masalah yang dihadapi bersama
Indonesia ‘dan ‘negara-negara: di Kawasan Pasifik Barat Daya:schinggal perin
diadakan: secara periodik. dengan beraann te%mp:ai dl antara’ ncgam n:,gam di
Kawasan PasifikBasat=Daya.
Dalam- penmbangan keadaan duma clewasa ink tldak ada satu ‘negara atau
.kelompok negardpun yang akan mampu mpngalasi: masalah . masalah pokok
dalam: negerinya:sendiri terlepas- dari: dunia fainnya. Oleh-karena:itu kesetia-
Y -=kawanan yang -elah dicapai antara Indonesia dan negara-negara’ ‘Pasifik Barat

Daya: perlu ‘diperiahankan -dan - dikembangkan ‘di- wakin mendatang.
-Dapat dimengerti-bahwi upaya’ ‘peningkaan, hubungan Indonesia‘dan neaam—-
negara pasifik Barat Daya tidak terlepas darihambati r-hambagn vang aungkin
disebabkankarena kepentingannasional yangberbeda dan tidak dapat dikorban-
i»;an anpa alagan yang dapat diterima, namun demi menjunjung kesetiakawanan
yang sudah ada;perla kiranya dipertimbangkin memperkecil risiko yang. mung— '
i kin:ada melalui cara-cara. damai sebagai .negard tetangga yang baik.
ik ?.Ternentuknya NIEO mémbawa seriatangg ung jawabdarisetiap negara termas uk
“Hinegara-negara-di- Kdwasan Pasxi" k- Barat Daya untuk mengtkut: perkembangan o
ot yang terjadicdi dunig ind ;

S Kdrena di dalamkawasan !’amf!k Barat Daya Lerapat besbdg,ax Lomk negam

“diiihat dar-tingkat perkembangannya maka dalam rangka memperesat. kesetin-
srdawanan yang sudah ercipta, harus ada Eq,mauan polmk ciarl masmg -IASINE

5 eoarl untuk mengambll ba;_,un dalam NIEO : iy

6. -CERDS dan Seoui Deciarauon memuaf perkémbangan ‘yang. baru da!am bidang
Hukum Internasional yang perlu dikaji selanjutnya sebagai landasan NIEQ dalam

elihara: dan’ dmngkatkan di'masa‘mendatang. Berbareng dengan ini: maka .
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